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Abstract: Students' basic movements begins to develop in the elementary school phase, which must
be developed to support the learning of physical education. This dedication discusses several
approaches that teachers can use to teach basic movement skills to their students, as well as long-term
benefits. Action research methods can be done in a community of sports teachers who will form
collaboration with other teachers to find problems and find solutions. Thus, through such methods,
participants can receive and implement learning management in support of the identification of
sustainable student talents. The results of dedication are: 1) The range of activities carried out, 2)
Continuous support, 3) Evaluation and Feedback, 4) Use of Help Tools, 5) Programme Action to Solve
Problems. Identifying challenges in the accompaniment process, the leader and the dedication team
will identify problems or obstacles encountered by participants in learning basic movement skills. Once
the identification is obtained the problem will be formulated in the form of learning reflection for the next
meeting. The community service activities, in the implementation of the activities, use playing learning
methods and use the learning media that have been modified to have a positive effect on physical,
cognitive, and social development. Games and media modified can motivate and attract the interest of
children to be willing to train their activity and muscle development, reduce saturation, and improve the
child's skills in a fun way.
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Pendahuluan

Siswa di sekolah dasar harus mengembangkan kemampuan fisik dan motorik mereka melalui
pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan (PJOK). Keterampilan Gerak Dasar, juga dikenal sebagai
kosep gerak yang penting dalam PJOK. Siswa yang mempelajari keterampilan baru, beranggapan
bahwa keterampilan gerak dasar mengarah pada peningkatan partisipasi selama pembelajaran penjas
(O’Sullivan et al., 2020). Keterampilan gerak dasar juga merupakan kemampuan motorik dasar seperti
berjalan, berlari, melompat, melempar, menangkap, dan lainnya yang membentuk fondasi untuk
kemampuan gerakan permainan dan olahraga yang lebih kompleks.

Ini merupakan faktor penting bagi siswa sekolah dasar untuk mempelajari keterampilan gerak
dasar dan mengkaji kemampuan keterampilan gerak dasar siswa (Sari & Nurrochmah, 2021).

Perkembangan keterampilan motorik pada usia dini memengaruhi kesehatan secara keseluruhan,
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keterampilan olahraga, dan kebugaran fisik (Yunus, 2019). Keterampilan mendasar, pengembangan
keterampilan yang berkaitan dengan perkembangan kesehatan vyang lebih luas, dan
merekomendasikan penggunaan pendekatan pedagogis (Barnett et al., 2016). Menurut penelitian,
siswa yang memiliki keterampilan gerak dasar yang baik cenderung lebih aktif secara fisik, lebih
percaya diri dalam berpartisipasi kegiatan olahraga, dan lebih mungkin terus menjalani gaya hidup
sehat.

Karakteristik gerak dasar termasuk koordinasi, keseimbangan, ketepatan, dan kecepatan. Pada
jenjang sekolah dasar, guru PJOK harus memahami dan mengajarkan keterampilan ini dengan baik
kepada siswa mereka. Model pembelajaran gerak dasar berbasis Cooperative Learning dapat
diterapkan untuk meningkatkan keterampilan gerak dasar (Norito et al., 2022). Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan memberikan pedoman kepada guru tentang bagaimana mengajar PJOK
dengan cara yang tepat (Mustafa, 2022). Penelitian tersebut mencakup penjelasan tentang
keterampilan gerakan dasar bagi siswa sekolah dasar.

Selain itu, ada penelitian yang telah dilakukan menyatakan “untuk menganalisis keterampilan
gerak olahraga dapat didasarkan pada kemampuan gerak dasar. Guru pendidikan jasmani di sekolah
dasar perlu mendukung anak-anak dalam mendapatkan kembali antusiasme tentang bentuk-bentuk
gerakan yang menyenangkan, tidak berpusat pada pengertian tentang tubuh yang sehat (Petrie &
Clarkin-Phillips, 2017). Mengajarkan keterampilan gerakan dasar untuk fokus pada pemecahan
masalah situasional yang melekat dalam permainan (Smith et al., 2021). Kompleksitas pembelajaran
dalam pendidikan jasmani dan olahraga memperkirakan peran tubuh dan gerakan yang dilakukan pada
anak-anak (Light & Clarke, 2021). Pendidikan jasmani sekolah memainkan peran penting dalam
mengembangkan Fundamental Movement Skill siswa dan untuk menggagalkan penurunan khas
aktivitas fisik pada masa remaja (Jaakkola & Washington, 2013). Tujuannya adalah untuk mengukur
kemampuan siswa dalam keterampilan gerak dasar ini. Penelitian semacam ini dapat membantu
institusi pendidikan dan pendidik dalam membuat program PJOK yang lebih efisien. Selain itu, dapat
menjadi sumber inspirasi bagi guru PJOK untuk membuat penelitian atau pendekatan pengajaran yang
efektif dalam mengajarkan keterampilan gerak dasar kepada siswa di sekolah dasar.

Keterampilan motorik siswa mulai berkembang di fase perkembangan yang sangat penting. Oleh
karena itu, dalam merancang pembelajaran gerak dasar anak dapat menawarkan pengetahuan teoritis
tentang bagaimana merancang pembelajaran gerak dasar, serta bagaimana menggunakannya dalam
proses pembelajaran olahraga dan pendidikan jasmani. Aktivitas fisik atau olah raga melalui gerak
dasar merupakan salah satu cara untuk mencapai kesehatan jasmani, mental, dan spiritual yang ingin

dicapai (Ningrum et al., 2022). Guru PJOK dapat menggunakan sumber-sumber ini untuk mendapatkan
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pemahaman yang lebih baik tentang konsep-konsep dasar keterampilan bergerak dan menerapkannya
dalam pengajaran mereka. Ini didukung penelitian yang menyatakan bahwa pembelajaran kolaborasi
harus terus dilakukan guru agar gerak dasar siswa semakin berkembang dan dapat mengendalikan
emosi (Sarah & Witarsa, 2023). Pelatihan dapat meningkatkan keterampilan dan pengetahuan guru
pendidikan jasmani dalam menyusun program pembelajaran secara sistematis (Widiawati et al., 2021).

Hasil penelitian tersebut menjadi referensi utama dalam menjalankan program pengabdian ini.
Terutama dalam pentingnya program pembelajaran Fundamental Movement Skills dalam menunjang
keterampilan dasar siswa SD. Gerak dasar dapat diberikan dengan berbagai bentuk permainan yang
mengandung unsur gerak. Pembelajaran pola gerak dasar harus disusun sedemikian rupa sehingga
apapun jenis permainan yang kita berikan kepada siswa, selanjutnya harus diarahkan kepada gerakan
yang efisien dan pembelajaran efektif. Lewat permainan sederhana ini dapat meningkatkan partisipasi
siswa dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani (Ningrum et al., 2021). Pembelajaran dengan
pendekatan permainan bisa dilakukan tanpa menggunakan alat, atau bahkan bisa menggunakan alat
bantu apa saja, sehingga diharapkan terciptanya produk yang merepresentasikan kebutuhan mitra
pengabdian ini.

Artikel ini akan membahas lebih lanjut konsep keterampilan gerak dasar, mengapa ini penting
bagi siswa sekolah dasar, dan bagaimana guru PJOK dapat mengajarkannya dengan baik kepada
siswa. Artikel ini juga akan membahas beberapa pendekatan yang guru dapat gunakan untuk
mengajarkan keterampilan gerak dasar kepada siswa mereka, serta manfaat jangka panjang dari

memahami dan menguasai keterampilan gerak dasar ini oleh siswa.

Metode

Penelitian aksi dapat dilakukan pada komunitas guru olahraga yang akan membentuk kerja
sama dengan guru lain untuk menemukan masalah dan mencari solusi. Dosen sebagai pihak yang
terlibat memberikan pengajaran pendidikan jasmani di sekolah-sekolah setempat. Adapun langkah-
langkah yang ditempuh dengan cara: 1) Pendekatan saintifik, 2) Pengamatan akan pentingnya
penerapan pembelajaran Fundamental Movement Skills, 3) Pengembangan meteri menajemen
pembelajaran pendidikan jasmani, 4) Penetapan pentingnya Fundamental Movement Skills untuk
menunjang pembinaan olahraga melalui pendidikan jasmani. Sehingga melalui metode tersebut
peserta dapat menerima dan melaksanakan manajemen pembelajaran dalam mendukung identifikasi
bakat siswa yang berkelanjutan.

Tim pengabdian membantu guru-guru di sekolah dasar dalam menyusun materi, mempersiapkan

sarana dan prasarana, membuat ide-ide permainan sederhana dalam mengajar keterampilan gerak
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dasar kepada siswa. Tim pengabdian ini terdiri dari Ketua sebagai penanggung jawab, Anggota 1
sebagai sekretaris, Anggota 2 dan 3 membantu proses pengabdian di lapangan. Tempat pelaksanaan
pengabdian adalah di sekolah SDIT Kaffah Islamic School dengan waktu kegiatan selama 4 Kkali

pertemuan dengan waktu total 420 menit.

Hasil dan Diskusi

Melalui tahap pembelajaran Fundamental Movement Skills siswa juga berkesempatan untuk
mengenal dan memahami fungsi dari gerakan tersebut ketika menerapkan materi permainan dan
olahraga. Berdasarkan permasalahan dalam latar belakang tersebut, penulis mengambil kesimpulan
bahwa perlu dirancang model pembelajaran Fundamental Movement Skills yang dirumuskan dengan
baik kreatif dan inovatif disesuaikan dengan fase-fase perkembangan gerak siswa. Oleh karena itu
penulis ingin  berkontribusi membuat pengabdian dengan merancang model pembelajaran
Fundamental Movement Skills untuk siswa sekolah dasar.

Terutama dalam pentingnya program pembelajaran Fundamental Movement Skills dalam
menunjang keterampilan dasar siswa SD. Pada proses pendampingan guru akan memperoleh
beberapa kompetensi untuk merancang aktivitas gerak dasar melalui pendekatan permainan. Gerak
dasar dapat diberikan dengan berbagai bentuk permainan yang mengandung unsur gerak.
Pembelajaran pola gerak dasar harus disusun sedemikian rupa sehingga apapun jenis permainan yang
kita berikan kepada siswa harus diarahkan kepada gerakan yang efisien dan pembelajaran efektif.
Pembelajaran dengan pendekatan permainan bisa dilakukan tanpa menggunakan alat, atau bahkan
bisa menggunakan alat bantu apa saja. Sehingga diharapkan terciptanya produk yang
merepresentasikan kebutuhan mitra pengabdian ini. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut tentang
dinamika pelaksanaan pengabdian tersebut:

1. Ragam Kegiatan yang Dilaksanakan:

Pengajaran keterampilan gerak dasar yaitu peserta pengabdian ini biasanya menerima instruksi
langsung dari ketua dan kelompoknya tentang keterampilan gerak dasar yang harus dilaksanakan
selama proses pembelajaran dan implementasinya seseuai perkembangan siswa. Demonstrasi
pembelajaran langsung dan instruksi praktis dapat termasuk dalam kategori ini, seperti gambar di

bawah ini.
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Gambar 1. (a) Pengajaran Langsung, (b) Gerak Dasar berlari, (c) Siswa Kelas 1 SD Kaffah Islamic
School

2. Pendampingan Berkelanjutan:

Proses pendampingan yang dilakukan berlangsung dalam jangka waktu 2 bulan dengan
pelaksanaan laporan perkembangan serta refleksi untuk menemukan solusi maupun merancang
program pembelajaran yang baik. Selain itu pendampingan untuk memastikan bahwa peserta
menguasai pembelajaran keterampilan gerak dasar, dan dosen dapat memberikan pelatihan berkala

atau rutin kepada mereka. Berikut ini proses pendampingan yang dilakukan.

Gambar 2. Proses Pendampingan

3. Evaluasi dan Umpan Balik
Sangat penting bahwa peserta dievaluasi secara berkala. Ketua tim dan anggota membuat
penilaian untuk menilai kemajuan peserta dan memberikan umpan balik yang bermanfaat dalam
membantu mereka memperbaiki keterampilan profesionalisme dan pedagogik. Sistem evaluasi berupa
monitoring dan supervisi untuk menilai pembelajaran yang sudah dilaksanakan. Tim pengabdian
melakukan demonstrasi teknik keterampilan gerak dasar kepada peserta. Ini memungkinkan peserta
untuk melihat dengan jelas bagaimana teknik tersebut harus dilakukan dengan baik dan benar.Tim
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mengawasi peserta saat mereka mencoba melaksanakan keterampilan gerak dasar. Ini memungkinkan

identifikasi kesalahan teknis dan koreksi yang dibutuhkan. Beberapa aspek yang diamati adalah

sebagai berikut:

Tabel 1. Tabel Pengamatan dan Solusi, Alternatif

Aspek yang

Diamati

Kondisi Faktual

Solusi

Alternatif

Materi

Materi diberikan hanya

sesuai dengan
kemampuan guru yang
terbatas (kebanyakan
guru hanya berdasarkan

pengalaman).

Menambah jenis

keterampilan materi yaitu
gerak dasar anak dengan
berbeda

dalam pelaksanaannya.

memberi nuansa

Pemberian materi

sederhana gerakan
dasar yang dikemas
sesuai dengan

perkembangan anak.

Guru kurang memhami
karakteristik peserta didik

siswa sekolah dasar

Perlu adanya bahan ajar

yang
inspirasi dan kreatifitas guru

dapat  memberi

dalam melaksanakan

pembelajaran.

Menciptakan  suasana
lebih  menarik dengan
model pembelajaran
gerak dasar berbasis

permainan.

Pelaksanaan

Pembelajaran

Pelaksanaan
pembelajaran gerak dasar

bersifat konvensional

Perlu ada model yang dapat
membangkitkan minat siswa
dalam pembelajaran yang

menyenangkan.

Model

gerak

pembelajaran

yang
dengan

dasar
disesuaikan
karakteristik peserta

didik sekolah dasar.

Peserta didik

Kurang antusias siswa
untuk pembelajaran gerak

dasar.

Perlu memberikan nuansa
yang  berbeda

menggabungkan

belajar
dengan
materi gerak dasar dengan

berbasis permainan.

Membuat pembelajaran
lebih

melalui

gerak  dasar
menarik

permainan.

4. Penggunaan Alat Bantu

Dalam beberapa kasus, alat bantu seperti peralatan olahraga khusus atau video analisis

digunakan untuk memberikan pemahaman yang lebih baik tentang teknik keterampilan gerak dasar.

Sehingga akan memudahkan peserta dan mehamai konsep gerak dasar, serta aktivitas yang dapat
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meningkatkan kemampuan siswa agar capaian pembelajaran tercapai.

9. Aksi Program untuk Memecahkan Masalah:

Identifikasi tantangan dalam proses pendampingan, ketua dan tim pengabdian akan
mengidentifikasi masalah atau kendala yang dihadapi oleh peserta dalam mempelajari keterampilan
gerak dasar. Setelah identifikasi diperoleh akan dirumuskan masalah dalam bentuk refleksi
pembelajaran untuk pertemuan berikutnya. Selain itu, identifikasi masalah dapat digunakan untuk
merancang program koreksi yang sesuai. Ini mungkin melibatkan latihan tambahan, perbaikan teknik,
atau pendekatan alternatif. Sehingga akan memperoleh metode ataupun strategi pembelajaran yang
sesuai dengan kurikulum merdeka pada mata pelajaran pendidikan jasmani dan olahraga. Setelah
implementasi program koreksi, ketua dan tim peneliti akan melakukan evaluasi ulang untuk
memastikan bahwa masalah telah diatasi dan peserta telah mengalami peningkatan.

Dalam pengabdian ini, dinamika proses pendampingan sangat penting untuk memastikan
peserta benar-benar menguasai keterampilan gerak dasar. Pendampingan yang efektif mencakup
pengajaran teknis yang cermat, pemantauan kemajuan, serta respons yang cepat terhadap masalah
yang muncul. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan gerak dasar peserta

serta memberikan manfaat yang berkelanjutan dalam aktivitas fisik dan pembelajaran olahraga.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan judul “Pengenalan Fundamental Movement Skill
(FMS) Pada Siswa Kelas 1 SDIT Kaffah Islamic School” dalam pelaksanaan kegiatan mengunakan
metode pembelajaran bermain dan menggunakan media pembelajaran yang sudah dimodifikasi
sehingga memiliki efek positif pada perkembangan fisik, kognitif, dan sosial. Permainan dan media
yang dimodifikasi dapat memotivasi dan menarik minat anak-anak untuk bersedia melatih aktivitas dan
perkembangan ototnya, mengurangi kejenuhan, dan meningkatkan keterampilan anak dengan cara

yang menyenangkan.
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